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ABSTRAK 

 Modernisasi kota-kota di dunia telah menuntut para pemerintah kota untuk 
menampilkan wajah kota yang bersih dan nyaman. Salah satu tantangannya adalah 
penanganan permukiman kumuh. Permukiman kumuh lahir bukan tanpa sebab, ia 
lahir dari ketidakmampuan pemerintah dalam mengimplementasikan 
kebijaksanaan dan program yang jelas untuk membantu MBR dalam pengadaan 
rumahnya sendiri. Pemenuhan kebutuhan rumah merupakan hal yang sangat 
urgen. Ironisnya,ketersediaan lahan untuk pembangunan permukiman semakin 
hari semakin berkurang. Melihat kondisi saat ini, pembangunan secara horizontal 
telah menjadi solusi yang kurang tepat terutama pada wilayah yang kepadatannya 
tinggi. Solusi yang ditawarkan adalah berupa pembangunan secara vertikal yaitu 
dalam bentuk rumah susun. Oleh karena itu Pemkot Surabaya pembangunan 
rumah susun yang diberinaman Rusunawa di beberapa titik yang terdapat 
pemukiman kumuh. Dan rumah susun ini juga merupakan solusi dalam mengurangi 
kepadatan penduduk yang semakin meningkat pertahunnya. Tetapi seiring 
berjalannya waktu rusunawa tanah merah kurang mendapatkan perhatian dari 
pemerintahan dikarenakan budget perawatan yang besar. Oleh karena itu, pemkod 
Surabaya menggandeng beberapa pihak swasta untuk pembangunan rumah susun. 
Oleh karena itu redesain ini dilakukan agar dapat menciptakan rumah susun yang 
layak, nyaman dan aman bagi pengguna. Pendekatan yang diambil ialah biofilik 
dikarenakan biofilik dapat menaungi semua aspek dalam redesain rumah susun 
secara menyeluruh dengan beberapa aspek poin biofilik yang diambil. Rumah susun 
ini juga memiliki tujuan agar pengguna dapat berinteraksi secara nyaman 
didalamnya dengan didukung oleh unsur-unsur alam sebagai pembawa 
kenyamanan untuk ruumah susun. 

 

Kata Kunci : Rumah susun, Rusunawa tanah merah,biofilik. 
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ABSTRACT 

The modernization of cities in the world has demanded city governments to present a clean 
and comfortable city face. One of the challenges is dealing with slum settlements. Slum 
settlements are not born without a cause, they are born from the government's inability to 
implement clear policies and programs to assist low-income people in procuring their own 
homes. Fulfillment of housing needs is very urgent. Ironically, the availability of land for 
settlement development is decreasing day by day. Seeing the current conditions, horizontal 
development has become an inappropriate solution, especially in areas with high density. The 
solution offered is in the form of vertical development, namely in the form of flats. Therefore 
the Surabaya City Government is building flats named Rusunawa at several points where 
there are slum settlements. And these flats are also a solution in reducing the population 
density which is increasing every year. But as time went on, the Tanah Merah flats received 
less attention from the government due to the large maintenance budget. Therefore, Pemkod 
Surabaya cooperates with several private parties for the construction of flats. Therefore, this 
redesign was carried out in order to create decent, comfortable and safe flats for users. The 
approach taken is biophilic because biophilic can cover all aspects of the overall redesign of 
flats with several aspects of the biophilic points taken. This flat also has a goal so that users 
can interact comfortably in it, supported by natural elements as a carrier of comfort for the 
flat. 

 

Keywords: flats, flat land red flats, biophilic. 
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ABSTRACT 

 Kabupaten Sidoarjo is one of several cities in East Java that has a lot of 
potential in the oil and gas sector. It has been 15 years since the first lumpur lapindo 
boilover, but until now no one utilize the potential of these biomaterials. Lumpur 
lapindo contain rare earth element that can be used for developing electric vehicle 
technology and also contain the substance selenomethionine (Se) that can be used for 
developing pharmaceutical anti-cancer. The background design of “Sidoarjo 
Biomaterials Research & Development Center” is considered by the issue and potential 
of this biomaterials lumpur lapindo. The design of “Sidoarjo Biomaterials Research & 
Development Center” apply analysis processes that apply one of the architectural 
design approach “High-Tech Architecture” which had 6 fundamentals: 1. Inside Out, 2. 
Celebration of Process, 3. Transparency, Layering, and Movement, 4. Bright Flat 
Colouring, 5. A Lightweight Filigree of Tensile Members, 6. Optimistic Confidence in 
Scientific Culture. By applying the High-Tech Architecture approach the design develop 
the Dialectic concept that had 4 design aspects: Collaborative Space, Balance, Future 
Projector, and Flexibility. With the result of Sidoarjo Biomaterials, Research & 
Development Center is facilities that synergize research and development with 
exhibition and conservation, which is the focus of the research and development to 
develop anti-cancer product and electric vehicle product technology, while 
conservation has a focus to responses the environment that had been affected by the 
misadventure of lumpur lapindo by providing arboretum. 

Kata Kunci : Lumpur Lapindo, Biomaterials, Research and Development, High-Tech 
Architecture, Science Park, Laboratory. 

 

 

ᢝ  تصمᘭم إعادة
ᡧᣔروسوناوا الحمراء الأرا  

ᢝ  نهج مع ᢔᣐبيولو  

الأشᘭار مفᙬشول مش :الطالب سما  

18660065 :نᘭم طالب  

: ᢝ  إم ، موتᘭارا إᘌلوك الأول المسᙬشار
ᡨᣍ  

ᢝ  المسᙬشار
ᡧᣍك .د :الثاᘭإم ، جونارا نون  ᢝ

ᡨᣍ  

ᘘة  ذةنᣆمخت  

ᢝ  المدن  تحدᘌث طالب لقد
ᡧᣚ م المدن حكومات العالمᘌف وجه بتقدᘭــــح نظᗫᖁات أحد .للمدينة ومᘌهو  التحد  

الحكومة  عجز من ولدت ᗷل ، سᛞب ᗷدون العشوائᘭة المستوطنات تولد لا  .العشوائᘭة المستوطنات مع التعامل  
ᢝ  المنخفض الدخل ذوي لمساعدة واضحة وᗖرامج سᘭاسات تنفᘭذ عن

ᡧᣚ  ᡫᣃ ة .منازلهم اءᘭاجات تلبᘭالإسᜓان  احت  
ᢝ  توافر أن  المفارقات ومن .للغاᘌة ملح أمر

ᡧᣔر الأراᗫᖔناقص المستوطنات لتطᙬعد يوم᠍ا  يᗷ النظر .يومᗷ  ᣠالظروف  إ  
ᢝ  التطور  أصبح ، الحالᘭة

ᡨᣛالأف  ًᢿح  ᢕᣂخاصة  ،  مناسب غ  ᢝ
ᡧᣚ ثافة ذات المناطق᜻ة الᘭالمقدم الحل .العال  ᢝ

ᡧᣚ شᜓل  
ᢝ  أي ، رأᢝᣒ  تطᗫᖔر

ᡧᣚ ا مدينة حكومة تقوم لذلك  .شقق شᜓلᘌاᗷناء سوراᙫشقق ب ᣥسᘻ التᜓلفة منخفضة قةش  ᢝ
ᡧᣚ  

ᢝ  حل أᘌض᠍ا  ᢝᣦ  الشقق وهذه .عشوائᘭة مستوطنات توجد حᘭث نقاط عدة
ᡧᣚ لᘭثافة تقل᜻ة الᘭالسᜓان  ᢝ ᡨᣎتزداد  ال  

اه تاناه شقق  تلقت  ، الوقت مرور مع ول᜻ن .عام ᛿ل ᢕᣂب الحكومة من أقل اهتمام᠍ا مᛞسᚽ ةᘭان ᡧ ᢕᣂانة  مᘭة الص ᢕᣂب᜻ال . 
إعادة  تنفᘭذ تم ، لذلك .الشقق لبناء الخاصة الأطراف من العدᘌد مع سوراᗷاᘌا مدينة حكومة تتعاون ، لذلك  

ᡧ  وآمنة ومᗫᖁحة لائقة شقق إᙏشاء أجل من هذه التصمᘭم ᢕᣌك هو المتبع النهج .للمستخدمᘭلᘭك  لأن بيوفᘭلᘭبيوف  
ᢝ  بيوفᘭلᘭك النقاط جوانب من العدᘌد مع للشقق الشاملة التصمᘭم إعادة جوانب جميع تغᢝᣗ  أن ᘌمكن ᡨᣎال  

ᘌ  ᡧمكن ᗷحᘭث هدف عᣢ  أᘌض᠍ا الشقة هذه تحتوي .اتخذت ᢕᣌشᜓل التفاعل للمستخدمᚽ ــــحᗫᖁمدعومة  ، فيها م  
ᣅعناᗷ ةᘭعᘭللشقة للراحة كحامل طب . 

 

للحيᗫᖔة محᘘة  ، حمراء مسطحة أرضᘭة شقق ، شقق :الرئᛳسᘭة الᝣلمات   



 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

DAFTAR ISI 

Daftar Gambar 
Daftar Grafik 
 

BAB 1 
PENDAHULUAN 
STUDY AWAL 
TUJUAN DAN KRITERIA DESAIN 
RUANG LINGKUP DESAIN 
 

BAB 2 
DATA 
REFERENSI OBJEK 
KEBUTUHAN RUANG 
PENDEKATAN DESAIN 
PENDEKATAN NILAI KEISLAMAN  
STUDY PENDEKATAN  
STUDY PRESEDEN 
DATA KAWASAN  
DATA FISIK 
DATA TAPAK 
 

BAB 3 
POLA PIKIR DESAIN DAN IDE DASAR 
POLA PIKIR DESAIN 
IDE DASAR DESAIN 
PENGAPLIKASIAN IDE DASAR DESAIN 

1 
2 

 
 
 
 
 

3 
5 
5 

 
 
 
 

7 
8 

10 
12 
13 
15 
17 
18 
19 

 
 
 
 

24 
25 
27 

BAB 4 
ANALISIS 
ANALISIS FUNGSI 
ANALISIS PENGGUNA DAN AKTIVITAS 
ANALISIS RUANG 
ANALISIS BENTUK 
ANALISIS KAWASAN 
ANALISIS TAPAK 
ANALISIS STRUKTUR 
ANALISIS UTILITAS 
 

BAB 5 
KONSEP  
KONSEP DASAR 
KONSEP TAPAK 
KONSEP RUANG 
KONSEP BENTUK 
KONSEP STRUKTUR 
KONSEP UTILITAS 
 

BAB 6  
HASIL RANCANGAN  
 

BAB 7 
PENUTUP 
GAMBAR ARSITEKTUR 
GAMBAR KERJA 

 
 
 

28 
29 
32 
45 
50 
51 
57 
62 

 
 
 
 

63 
65 
68 
74 
79 
84 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



  
1 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 




 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 


 

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





 Modernisasi kota-kota di dunia telah 

menuntut para pemerintah kota untuk 

menampilkan wajah kota yang bersih dan 

nyaman. Salah satu tantangannya adalah 

penanganan permukiman kumuh. Permukiman 

kumuh lahir bukan tanpa sebab, ia lahir dari 

ketidakmampuan pemerintah dalam 

mengimplementasikan 

kebijaksanaan dan program yang jelas untuk 

membantu MBR dalam pengadaan 

rumahnya sendiri 

 Namun dalam perkembangannya, 

kelompok MBR ini dapat dikatakan tidak 

mampu untuk menyediakan dana yang banyak 

bagi pengadaaan rumahnya. Kemampuan 

penyediaan biaya perumahan hanya semata-

mata dari pendapatannya yang rendah. Oleh 

karena itu menurut Raharjo (2010), untuk 

memenuhi kebutuhan perumahan, preferensi 

masyarakat berpenghasilan rendah dapat 

dikelompokkan menjadi dua yaitu pemenuhan 

kebutuhan perumahan untuk mendekat pada 

tempat kerja dan pemenuhan kebutuhan 

perumahan untuk menetap [1] 

 Pemenuhan kebutuhan rumah merupakan 

hal yang sangat urgen. Ironisnya,ketersediaan 

lahan untuk pembangunan permukiman 

semakin hari semakin berkurang. Melihat 

kondisi saat ini, pembangunan secara horizontal 

telah menjadi solusi yang kurang tepat terutama 

pada wilayah yang kepadatannya tinggi. Solusi 

yang ditawarkan adalah berupa pembangunan 

secara vertikal yaitu dalam bentuk rumah susun. 

Oleh karena itu Pemkot Surabaya 

pembangunan rumah susun yang diberinaman 

Rusunawa di beberapa titik yang terdapat 

pemukiman kumuh. Dan rumah susun ini juga 

merupakan solusi dalam mengurangi kepadatan 

penduduk yang semakin meningkat 

pertahunnya.  

 

 

 

  

 

 

 

  

Gambar Peta RDTRK Kecamatan Kenjeran 

 

Berdasarkan data dari RDTRK Surabaya 

letak rusunawa ini berada dilingkungan 

pemukiman dengan kepadatan tinggi jadi rumah 

susun ini dapat membantu dalam mengurangi 

pemukiman-pemukiman kumuh didaerah 

kenjeran. Fasilitas didekatnya juga lumayan 

lengkap seperti sekolah, tempat makan, makam, 

dsb. 
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Tetapi seiring berjalannya waktu rusunawa tanah 

merah kurang mendapatkan perhatian dari 

pemerintahan dikarenakan budget perawatan yang 

besar. Oleh karena itu, pemkod Surabaya 

menggandeng beberapa pihak swasta untuk 

pembangunan rumah susun.  

 

Menurut John M, Redesain adalah kegiatan 

perencanaan dan perancangan kembali suatu 

bangunan sehingga terjadi perubahan fisik tanpa 

merubah fungsinya baik melalui perluasan, 

perubahan, maupun pemindahan lokasi. 

 

 

Dan beberapa penyebab rusunawa ini pantas 

untuk diredesain ialah kepadatan penduduk 

didalam rusunawa jadi perlu pelebaran dan 

diperbanyak, beralih fungsinya ruang yang sudah 

ditentukan diawal pembangunan, sirkulasi pada 

bangunan yang terlalu sempit dari awal 

pembangunan, beberapa fasilitas yang mangkrak 

dan rusak, penularan penyakit yang sudah terbiasa 

dikarenakan sirkulasi yang sempit dan jarak yang 

kurang sesuai,dan kurangnya ketersediaan lahan. 

  

 Oleh karena  isu-isu diatas bangunan rusunawa 

perlu dilakukan redesain dengan pendekatan 

biofilik yang mengambil analogi alam yaitu dari 

sarang lebah, yang bertujuan agar dapat mengerti 

apa yang dibutuhkan oleh pengguna disana dengan 

beberapa prinsip new normal. Beberapa ayat -ayat 

alqur’an yang mendasari kenyamanan dan dapat 

berguna kedepannya ialah ada pada Qs al-Baqarah 

ayat 1-13 , Qs an-nahl ayat 68 dan Qs al hujurat ayat 

13 yang memberisi tentang  landasan hubungan 

antar manusia dan juga dasar pemaksimalan 

tempat tinggal dengan banyak manfaat. 










Grafik isu – isu redesain 

Grafik SWOT tapak 



  
5 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 





Menghasilkan Redesain Rusunawa Tanah Merah 

yang menerapkan pendektaan biofilik. 

- Menghasilkan Redesain Rusunawa Tanah Merah 

yang menerapkan integrasi keislaman. 

 




Qs ar-Rahman 1-13 [3] 

 

حْمَنُ )  )1}الرَّ
َ
رْآن

ُ
ق
ْ
مَ ال

َّ
 )2( عَل

َ
سَان

ْ
قَ الإن

َ
ل
َ
 )( 3( خ

َ
بَيَان

ْ
 ال
ُ
مَه

َّ
( 4عَل

مَرُ بِحُسْبَانٍ )
َ
ق
ْ
مْسُ وَال

َّ
انِ )5الش

َ
جَرُ يَسْجُد

َّ
جْمُ وَالش

َّ
(  6( وَالن

( 
َ
ان زَ مِي 

ْ
عَ ال

َ
عَهَا وَوَض

َ
مَاءَ رَف انِ )7وَالسَّ زَ مِي 

ْ
ي ال ِ

وْا فز
َ
غ
ْ
ط
َ
لا ت

َ
قِيمُوا 8( أ

َ
( وَأ

 ( 
َ
ان زَ مِي 

ْ
وا ال سُِِ

ْ
خ
ُ
قِسْطِ وَلا ت

ْ
 بِال

َ
ن
ْ
وَز
ْ
امِ )( وَالأ9ال

َ
عَهَا لِلأن

َ
(  10رْضَ وَض

مَامِ )
ْ
 الأك

ُ
ات

َ
لُ ذ

ْ
خ
َّ
 وَالن

ٌ
اكِهَة

َ
عَصْفِ ( وَ 11فِيهَا ف

ْ
و ال

ُ
حَبُّ ذ

ْ
ال

 ( 
ُ
يْحَان بَانِ )12وَالرَّ

ِّ
ذ
َ
ك
ُ
مَا ت

ُ
ك يِّ آلاءِ رَبِّ

َ
بِأ
َ
( { 13( ف  

Artinya : (Tuhan) Yang Maha Pemurah (1), Yang 

telah mengajarkan Al-Qur’an (2) . Dia menciptakan 

manusia (3) . Mengajarnya pandai berbicara (4) . 

Matahari dan bulan (beredar) menurut 

perhitungan (5). Dan tumbuh-tumbuhan dan 

pohon-pohonan kedua-duanya tunduk kepada-Nya 

(6). Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia 

meletakkan neraca (keadilan)(7). Supaya kamu 

jangan melampaui batas tentang neraca itu (8) . 

Dan tegakkanlah timbangan itu dengan adil dan 

janganlah kamu mengurangi neraca itu (9) . Dan 

Allah telah meratakan bumi untuk makhluk-(Nya) 

(10) , di bumi itu ada buah-buahan dan pohon 

kurma yang mempunyai kelopak mayang (11) . Dan 

biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang 

harum baunya (12) . Maka nikmat Tuhanmu yang 

manakah yang kamu dustakan? (13) 

Qs an-nahl ayat 68 [4]  

الشَّجَرَِ وَمِنََ بيُوُتاً الْجِباَلَِ مِنََ اتَّخِذِي أنََِ النَّحْلَِ إلَِىَ رَبُّكََ وَأوَْحَى  
ا يَعْرِشُونََ وَمِمَّ  

 
“Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: 
“Buatlah sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-
pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin 
manusia. kemudian makanlah dari tiap-tiap 
(macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan 
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” 
 

Qs al-hujurat ayat 13 [5] 

 

مْ 
ُ
ك
ٰ
ن
ْ
ق
َ
ل
َ
ا  خ

َّ
اِن
ۤ
بَا
َ
ق عُوْبًا  وَّ

ُ
مْ  ش

ُ
ك
ٰ
ن
ْ
  وَجَعَل

ٰ ث 
ْ
ن
ُ
ا ر   وَّ

َ
ك
َ
نْ  ذ اسُ  مِّ

َّ
هَا  الن يُّ

َ
ا
ٰٓ
 يٰ

ر  ْ بِي 
َ
َ  عَلِيْمر  خ

ٰ
  اللّ

َّ
مْ  ۗاِن

ُ
ىك
ٰ
ق
ْ
ت
َ
ِ  ا

ٰ
  اللّ

َ
د
ْ
مْ  عِن

ُ
رَمَك

ْ
ك
َ
  ا
َّ
وْا  ۚ اِن

ُ
عَارَف

َ
لَ  لِت   ىِٕ

 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu 
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya 
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi 
Allah ialah orang yang paling takwa di antara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
lagi Maha Mengenal.” 


Kesimpulan nilai-nilai keislaman :  

Jadi ALLAH SWT menciptakan manusia 

untuk saling mengenal dan berinteraksi dengan 

cara-cara yang benar. Dalam berhubungan antar 

manusia seharusnya memiliki landasan untuk 

mendasari hubungan tersebut. Dan sarang lebah ini 

merupakan salah satu contoh yang cocok untuk 

mendasari bagaimana seharusnya manusia 

memiliki kehidupan seperti hubungan, rumah 

tinggal, dan kebermanfaatan bagi lingkungan 

sekitar. 

Kriteria desain :  

- Membuat rancangan rumah susun yang nyaman 

bagi semua penggunanya dari segala aspek. 

- Dapat memberikan dampak positif bagi sekitar 

rumah susun. 

-  Menjadi rumah susun yang nyaman 

berdasarkan pendekatan biofilik. 






Fungsi primer :  

1. Sebagai  tempat tinggal bagi pengguna 

rusunawa di tanah merah. 

2. Menjadi tempat beristirahat dan 

berkumpul dengan keluarga. 

Fungsi sekunder :  

1. Menjadi tempat beribadah.  

2. Menjadi tempat bermain bagi anak-anak. 

3. Menjadi tempat bekerja.  

Fungsi tersier :  

1. Tempat memakirkan kendaraan. 
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Pengguna desain : 

 Desain diperuntukan bagi pengguna MBR 

dan juga pekerja luar kota yang kurang mampu. 

 

Skala desain :  

 Skala desain merupakan dalam lingkup 

kecamatan-kota. 

Ruang Lingkup desain Rumah Susun : 

 Desain rumah susun yang akan dirancang 

dengan konsep sustainable yang bertujuan untuk 

membuat rancangan ini dapat bermanfaat 

kedepannya baik itu dari kenyamanan, ekonomi, 

dan sosial.  










































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




Sesuai Pasal 1 UU nomor 20 Tahun 2011, 

pengertian rumah susun adalah bangunan gedung 

bertingkat yang dibangun dalam suatu lingkungan 

yang terbagi dalam bagian-bagian yang 

distrukturkan secara fungsional, baik dalam arah 

horizontal maupun vertikal dan merupakan satuan-

satuan yang masing-masing dapat dimiliki dan 

digunakan secara terpisah, terutama untuk tempat 

hunian yang dilengkapi dengan bagian bersama, 

benda bersama dan tanah bersama. [6] 

 















































Grafik Fungsi objek 
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



Kebutuhan ruang yang diperlukan dalam rumah 

susun yang bertujuan untuk tempat berlindung 

bagi pengguna. Fasilitas rumah susun antara lain 

berupa : 

1. Fasilitas rumah susun »» menjadi tempat 

berlindung bagi pengguna. 

- Fasilitas kamar tidur »» menjadi tempat 

beristirahat. 

 

 









 

Gambar standar rumah tinggal dari data arsitek 

- Fasilitas kamar mandi »» menjadi tempat bersih 

diri. 

 

 

 

 

- Fasilitas dapur »» menjadi tempat untuk 

memasak makanan. 

 

 

- Fasilitas ruang tamu »» menjadi tempat 

bersantai dan menyambut tamu. 

 

2. Fasilitas servis »» fasilitas yang menjadi 

penunjang untuk pengguna. 

- Fasilitas beribadah »» menjadi tempat bagi 

pengguna untuk menjalani ibadah agama. 

 

- Failitas parkir »» tempat memarkir kendaraan 

bermotor pengguna  

 

 

-  Fasilitas klinik »» menjadi tempat pertolongan 

pertama pada pengguna yang sakit. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar standar rumah 

tinggal dari data arsitek 

 

Gambar standar rumah tinggal dari data 

arsitek 

 

Gambar standar rumah tinggal dari data arsitek 

 

Gambar standar sholat  dari data arsitek 

 

Gambar standar parkir dari 

data arsitek 

 

Gambar standar klinik dari data arsitek 
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- Fasilitas kantin »» menjadi tempat pengguna 

untuk membeli makanan. 

 

-   Fasilitas market »» menjadi tempat membeli 

kebutuhan pengguna. 

 

 

 

 

 

 

 

-  Fasilitas taman kanak-kanak »» menjadi tempat 

belajar bagi anak-anak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Fasilitas pengelola »» fasilitas yang 

menjadi penunjang bagi bangunan. 

- Fasilitas ruang manajemen »» menjadi wadah 

untuk mengurusi menejemen rusun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 







Gambar 

standar rumah 

tinggal dari 

data arsitek 

 

Gambar standar kantin dari data arsitek 

 

Gambar 

standar 

market 

dari data 

arsitek 

 

Gambar 

standar 

taman 

kanak-

kanak 

dari data 

arsitek 

 



  
10 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 




Desain biophilik adalah desain yang 

berlandaskan pada aspek biophilia yang memiliki 

tujuan untuk menghasilkan suatu ruang yang dapat 

berpartisipasi dalam peningkatan kesejahteraan 

hidup manusia secara fisik dan mental dengan 

membina hubungan positif antara manusia dan 

alam. (Menurut Browning, Ryan, & Clancy (2014)). 

[7] 

 Desain biofilik memberikan kesempatan 

kepada manusia untuk dapat hidup maupun 

bekerja dengan kehidupan yang  nyaman, 

meminimum stres, dan sejahtera kedepannya 

dengan mengaplikasikan unsur alam kedalam 

desain. Berupa pengaplikasian unsur-unsur alam 

yang diambil langsung lalu maupun beberapa aspek 

yang berbentuk alami. Biofilik juga merupakan 

dasar sebuah desain agar desain tersebut dapat 

memajukan Kesehatan, kebugaran,dan 

kenyamanan bagi kehidupan manusia tersebut. 

(Kellert & Calabrese, 2015). [7] 

 

 

 

Jadi arti biofilik dari kedua ahli yang 

menjabarkannya dapat ditarik kesimpulan yaitu 

biofilik merupakan cara agar suatu desain dapat 

menghubungakan antara manusia dengan alam. 

Dengan beberapa prinsip yang mendukung dalam  

pengaplikasian penyatuan unsur alam kedalam  

desain untuk membuat hunian yang nyaman bagi 

penggunanya. 

 

 

Grafik Pendekatan 
desain 
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
 

 
Pengaplikasian pendekatan biofilik pada 

bangunan rumah susun tanah merah ini 
menggunakan pendekatan biofilik dari sarang lebah 
dengan latar belakangnya searah dengan prinsip 
biofilik yang diambil. 

 
6 Poin yang diambil merupakan pemetaan 

dari 3 prinsip utama biofilik dan diperumpakan pada 
sarah lebah yaitu lebah membantu penyerbukan 
bungah, interaksi antar lebah, efisiensi pekerjaan 
lebah, pola hexagon pada sarang lebah, dan madu 
disarang lebah. 

 
Perumpamaan tersebut ditarik garis lurus 

dengan memperhitungkan prinsip biofilik menjadi 
poin inti yang menggambarkan rumah susun yang 
berdasarkan pendektan tersebut yaitu bentuk yang 
fungsional dan efisien untuk mendukung aktivitas 
dan interaksi antar sesame pengguna yang 
berdampak pada saling membantu dan 
bermanfaatnya bagi lingkungan sekitar. 

Grafik Pendekatan desain 
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



 

Dalam surat ar- Rahman ayat 1-13 

menjelaskan bahwa hubungan diantara manusia 

dan lingkungan sekitar itu sangat penting 

dikarenakan ALLAH SWT menciptakan mahluknya 

bertujuan untuk saling berdampingan. Oleh karena 

itu, ayat ini menjadi dasar bagaimana desain dapat 

menghubungkan kedua aspek diatas. Kenyamanan 

juga dibahas didalam surat ini dikarenakan 

kenyamanan merupakan aspek pendukung dalam 

menciptakan hunian yang sehat dan sejahtera bagi 

umat manusia. 

 Sedangkan dalam surat al nahl ayat 68 

menjelaskan tentang bagaimana lebah dapat 

membuat tempat tinggal yang sangat fungsional 

dan bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya selain 

itu juga lebah mengajarkan kebaikan dengan 

interaksi anatar mereka. 

 Sedangkan surat al- hujurat ayat 13 berisi 

tentang landasan manusia untuk berhubungan 

antar sesamanya. Dengan landasan tersebut 

manusia diciptakan memang untuk saling 

mengenal/beristeraksi dengan baik.  

 Dan penerapan dari nilai-nilai keislaman 

diatas merupakan desain hunian yang ideal bagi 

rumah susun merupakan desain yang nyaman bagi 

pengguna dan juga lingkungan sekitar bangunan 

untuk kedepannya. Selain itu bangunan rumah 

susun juga harus menaungi semua hubungan 

interaksi para pengguna didalamnya dengan tata 

ruang yang fungsional, sirkulasi udara yang lancar,  
dan aspek-aspek pendukung lainnya yang 

menunjang kenyamanan. 


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











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




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
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
















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

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
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


Grafik Pendekatan nilai keislaman 
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



BOSCO VERTICALE
 Bosco verticale merupakan salah satu 

contoh yang memperkenalkan penggabungan 

residensial dan green arsitektur dengan dasaran 

biofilik. Bosco verticale ini dibangun pada tahun 

2014 di Milan yang didesain oleh boeri studio.  

  

  

Bosco verticale memakai prinsip biofilik yang 

diaplikasikan dengan memakai vertikal garden, 

vertikal garden tersebut digunakan dengan tujuan 

dapat memberikan unsur alam kedalam ruang 

bangunan dan juga mempertegas pola alam dalam 

ruang dan pola analogia alam pada bagian interior 

dan eksterior bangunan.  
 

 Pemanfaatan 

vegetasi juga diperhatikan 

untuk memenuhi beberapa 

kebutuhan sistem sirkulasi 

setiap ruang didalam 

bangunan. 

 
 

 

 

Bosco verticale membantu membangun 

iklim mikro untuk menyaring partikel halus yang 

terkandung dilingkungan perkotaan. Keragaman 

tumbuhan juga bermanfaat dalam penyerapan CO2 

dan diubah menjadi oksigen untuk pengguna, 

selain itu juga berguna dalam menyaring radiasi 

yang ditinggi dan polusi suara dari jalan perkotaan. 

 

 

 

Sistem hidrasi dan irigasi yang digunakan 

pada gedung ini ditentukan melaui perhitungan 

irigasi yang dilakukan sesuai karakteristik iklim dan 

variasi paparan pada setiap fasad dan sebaran 

vegetasi disetiap lantai. 

 

 

 

 

 

Gambar Bosco verticale dari archdaily 

Gambar Bosco 
verticale dari archdaily 

 

Gambar Bosco verticale dari archdaily 

 

Gambar Bosco verticale dari archdaily 
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

Sistem vertikal garden 

 

Karena radiasi cahaya dan panas yang 

tinggi diperkotaan vertikal garden ini menjadi salah 

satu contoh pemanfaatan unsur biofilik yaitu pola 

alam dalam ruang. Penggunaan vertikal garden ini 

bertujuan untuk menjadi pendingin ruangan alami 

yang dapan menurunkan suhu dan intensitas 

cahaya yang tinggi. Bahkan menurut Widiastuti dkk 

(2014), menyatakan bahwa aplikasi taman secara 

vertikal mampu menurunkan suhu rumah tinggal 

sebesar 2°C sampai 3°C dan meningkatkan 

kelembaban udara 10% sampai 20% sehingga 

menciptakan udara yang bersih dan asri. [8] Selain 

itu juga sistem vertikal garden dapat menjadi 

sumber oksigen dan juga menjadi penyaring 

kebisingan yang sampai 68 dB. Vertikal garden juga 

biasanya digunakan sebagai penyaring polusi yang 

berada pada lingkungan perkotaan. 

 Sistem utilitas vertikal garden 

  

Sistem yang digunakan vertikal garden 

merupakan memanfaatkan fungsi biologis tanaman 

sebagai penyaring udara dan pendingin suhu yang 

panas. Prosesnya adalah udara kotor yang masuk 

disaring oleh tanaman setelah itu oksigen yang 

dihasilkan dapat dialirkan kembali keluar . 

 Sedangkan proses pendingan juga sama 

udara panas yang masuk diserap oleh tanaman agar 

tidak sampai masuk kedalam bangunan. Dan sistem 

utilitas yang diaplikasikan dengan bantuan pompa 

air agar dapat mengalirkan air dari bawah ke 

vertikal garden bagian atas, didalam tanah vertikal 

garden air disaring sampai bersih dan mengalir 

kebawah Kembali dan itu dilakukan secara berkala 

terus menerus. 

  

Jadi vertikal garden ini juga merupakan 

salah satu pengaplikasian prinsip biofilik yang 

terdapat pada bagian bangunan. 

 

Gambar Sistem vertical garden 

Gambar Sistem vertical garden 

 

Gambar Sistem vertical garden 
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KAMPUNG ADMIRALTY
Kampung admiralty merupakan 

pengembangan publik integrasi pertama yang 
menyatukan perpaduan fasilitas dan layanan publik 
dibawah satu atap di Singapura. Didesain oleh 
WOHA arsitek pada tahun 2017 dengan luas lahan 
0,9 Ha dengan batas ketinggian 45m. Kampung 
admiralty juga memberikan kemudahan bagi orang 
lansia dengan keragaman lintas program dan 
memberikan kebebasan dalam aktivitas.

 

 

TATA RUANG YANG FUNGSIONAL 

Gedung kampung admiralty terdiri dari tiga 

bagian yang saling berhubungan satu sama lain 

diantaranya community plaza dibagian bawah, 

pusat kesehatan dibagian tengah,community park 

dibagian atas. 

 

 

 

 Community plaza sepenuhnya dibuka 

untuk umum,berpori,dan ramah bagi pejalan kaki. 

Dengan beberapa fasilitas pendukung dibagian ini 

pengguna dapat melakukan berbagai aktivitas 

seperti mengikuti acara yang diselenggarakan, 

berbelanja, dan juga makan. Sirkulasi angin sendiri 

cukup teratur dikarenakan banyak space yang 

berguna sebagai pertukaran udara dan aliran udara 

agar tidak terputus, sedangkan pencahayaan juga 

cukup dikarenakan fasad yang memakai kaca 

dengan banyak bukaan dapat menghemat energi 

pada pagi dan siang hari secara berkelanjutan.  


Medical center dibagian tengah menjadi 

pelengkap yang penting bagi pengguna karena tidak 

perlu jauh-jauh untuk mendapatkan penanganan 

Kesehatan yang layak. 

 

Community park merupakan ruang yang 

difungsikan untuk tempat berinteraksi antar 

pengguna, berolahraga, dan bercocok tanam. 

Dibagian ini juga terdapat 104 apartemen yang 

dibagi dalam dua blok dengan setiap blok terdiri 

dari 11 lantai.  

STUDY PRESEDENT 

Gambar Siteplan Kampung Admiralty 

Gambar Interior Kampung Admiralty 

 

Gambar Eksterior Kampung Admiralty 

 

Gambar Eksterior Kampung Admiralty 
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NEESON CRIPPS ACADEMY 

Neeson cripps academy merupakan salah 
satu pendidikan di Kamboja yang diperuntukkan 
untuk anak-anak yang kurang mampu secara 
vinansial. Gedung ini didesain oleh COOKFOX 
arsitek dengan luas lahan 3,3 Ha pada tahun 2017. 

 
 

PEMANFAATAN SECONDARY SKIN  

 Uniknya dari gedung ini COOKFOX 

mendesain gedung ini dengan  secondary skin yang 

bertujuan untuk mengurangi sinar matahari yang 

berlebih kedalam bangunan. Selain itu  gedung ini 

juga memaksimalkan sirkulasi pertukaran udara 

dengan baik dengan memberikan banyak ventilasi 

untuk memberikan kenyamanan bagi pengguna 

yang beraktivitas didalamnya.  

 

 

 

 

FOTOVOLTAIK/PANEL SURYA 

Penggunaan atap juga diperhatikan untuk 

dengan pemanfaatan fotovoltaik yaitu teknologi 

yang memanfaatkan sinar matahari dengan diubah 

menjadi energi yang dapat dimanfaatkan Gedung 

ini. Bahkan Sebagian energi yang dibutuhkan 

Gedung ini berasal dari fotovoltaik tersebut. 

Pemanfaatan inilah yang dibutuhkan didaerah 

dataran rendah yang intensitas cahayanya tinggi itu 

dapat dimanfaatkan.  

 

PENGGUNAAN MATERIAL  

Penggunaan material bambu pada plafon 

yang bertujuan untuk mendinginkan suhu panas 

dari beton, memiliki sirkulasi udara yang bagus, dan 

juga warna bamboo sendiri yang menunjang 

keestetika dari bangunan ini.  

 

 

 

 

 

 

Gambar Eksterior Nesson Cripps Academy 

Gambar Eksterior Nesson Cripps 
Academy 

 

Gambar Potongan Nesson Cripps Academy 

 

Gambar Eksterior Nesson Cripps Academy 
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

  

 

 

Dari data RDTRK kota Surabaya ini, 

kecamatan kenjeran merupakan salah satu 

kecamatan dengan kepadatan penduduk yang 

tinggi. Dan juga kecamatan kenjeran merupakan 

salah satu penyumbang terbanyak dalam 

presentase penduduk pendatang, meskipun tiap 

tahun kenaikan maupun penurunan pendatang 

tetapi kecamatan ini tetap menjadi salah satu 

tujuan para pendatang. Oleh karena itu, kepadatan 

penduduk terus menjadi fokus pekerjaan bagi 

pemkod Surabaya. 

  

Ini merupakan contoh presentase 

penduduk pendatang beberapa tahun belakangan 

ini. 

 

Presentase kemiskinan dari tahun 2017-

2019 ini ialah hasil dari kepadatan penduduk yang 

terus naik tetapi lapangan pekerjaan tetap dan juga 

harga tanah yang terus naik membuat banyak 

penduduk yang membangun rumah- rumah liar 

ditanah pemkod. Oleh karena itu pembangunan 

ruman susun ini merupakan upaya pemberdayaan 

penduduk agar lebih tertib dan nyaman dengan 

redesain beberapa rusun yang sudah kurang 

memadai menjadi lebih besar dan lebih nyaman 

untuk penduduk yang perekonomiannya rendah. 

 

 

 

 

Gambar Peta RDTRK Kota Surabaya 

Gambar peta infrastruktur Kota Surabaya 

Tabel presentase penduduk pendatang 
dari bps 

Tabel presentase kemiskinan dari 
BPS 
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DATA FISIK 

1. Topografi  

Kota Surabaya terletak diantara 070 12’ - 070 21’ 

Lintang Selatan dan 1120 36’ - 1120 54’ Bujur Timur. 

Surabaya juga merupakan kota yang dekat dengan 

pesisir dan juga merupakan dataran rendah yang 

tingginya berada antara 3 – 6 m diatas permukaan 

laut. Selain itu Surabaya juga mempunyai daerah 

yang berbukit dibagian Surabaya selatan yang 

tingginya berada anatara 20 – 30 m diatas 

permukaan laut. [9] 

2. Tata guna lahan  

- Ruang terbuka hijau public sebesar 20% dan untuk 

ruang terbuka hijau private sebesar 10%. 

- Koefisien dasar bangunan sebesar 50%  

- Garis sepadan bangunan sebesar ½ lebar jalan 

raya. 

3. Klimatologi [10] 

Angin  

Hembusan angin diwilayah Surabaya 

relatif bermacam-macam berkisar antara 4,8 m/jam 

– 8,3 m/jam. 

Matahari  

 Lama paparan sinar matahari disurabaya 

berkisar antara 11jam -12 jam 33 menit. 

 

Hujan  

 Curah hujan relatif tinggi pada bulan 

November – februari. Dan mei – oktober curah 

hujan relatif rendah. 

 

 

 

 

 

Suhu  

 Suhu disurabaya juga relatif sedang 

berkisar 26 – 33 derajat Celsius. 

 

 













Grafik klimatologi matahari 

Grafik klimatologi angin 

Grafik klimatologi hujan 

Grafik klimatologi suhu 
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

Ukuran tapak                                                

Keliling tapak : 448,78 m                       

Luas tapak : 11.239,26 m² 

 

 

 

 

 

 

Batas – batas tapak 

Utara :Pemukiman 
penduduk 

 

Barat : SDN tanah kali 
kedinding V 

 

Timur : Makam tanah 
merah umum 

 

Selatan : pemukiman 
penduduk 

 

  

 

 

 

 

Sirkulasi  

 Sirkulasi didalam  tapak sudah memakai 

paving jadi jalan lancar tidak terdapat masalah, 

sedangkan aksesbilitas menuju ketapak melewati 

jalan raya tanah merah masuk kedalam jalan tanah 

merah V. Dan jalan aksesbilitas juga sudah bagus. 

 

 

 

 

Potensi 

• Terletak dekat dengan banyak fasilitas pelayanan kota 

• sirkulasi dan aksesbilitas mudah 

•  

• Kebisingan lumayan keras karenasirkulasi dan 
aksesbilitas mudah 

Kekurangan 

Jalan tanah merah V 

Jalan tanah merah utara I 

Jalan tanah merah utara 

Gambar peta batas-batas tapak 

Gambar peta 
batas-batas 
tapak 
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Aksesbilitas 

Akses tapak dari tol juanda  

Akses tapak dari tol pasar turi  

Akses tapak dari jembatan suramadu 

Aksesbilitas menuju tapak sudah bagus karena termasuk 
jalan kota seperti jalan dari tol pasar turi dan tol juanda dan 
jalan provinsi seperti jalan menuju suramadu. 

VIEW 

OUT 

IN 

Gambar peta 
akses tapak 

Gambar peta view tapak 

Gambar peta view tapak 
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Iklim 

Matahari 

Angin 

Jenis tanah 

Sinar matahari sangat terik pada siang hari seperti 
halnya perkotaan dan sangat menyilaukan pada sore 
hari. Tetapi sinar matahri pagi bisa dimanfaatkan 
dikarenakan tidak terlalu terik dan menyehatkan. 

Hembusan angin rata – rata pada beberapa bulan 
berasal dari arah barat, tetapi kadangkala hembusan 
angin juga berasal dari arah timur. Hembusan angin 
relatif sedang tidak terlalu kencang. 

Jenis tanah kota Surabaya adalah jenis tanah Alluvial 
dan Grumosol. 

Kebisingan  

Kebisingan  

Kebisingan yang paling besar dari jalan raya tanah 
merah utara, sedangkan kebisingan yang sedang 
dari jalan tanah merah V dan tanah merah indah. 
Kebisingan yang paling rendah ialah berasal dari 
jalan tanah merah utara I. 

Vegetasi  

Vegetasi disekitar dan dalam tapak rata-rata memakai 
pohon peneduh seperti pohon mangga,Ketapang,dan 
palm yang bertujuan untuk mengurangi panas 
matahari yang berlebih ditapak pada siang hari. 

Gambar peta vegetasi tapak 

Gambar peta iklim tapak Gambar peta kebisingan tapak 
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Demografi  

Total unit yang tersedia ialah 192 unit tiap Gedung, dan 
beberapa gedung terdapat beberapa unit yang kosong 
sekitar 30-40 unit dikarenakan kerusakan didalam unit 
tersebut. Dan banyak penduduk diwilayah ini ialah 228 KK 
[12] 

Kondisi fisik bangunan 
sekitar 

Infrastruktur  

Infrastruktu sekitar tapak terdapat saluran drainase 

(merah) yang tertutup didepan tapak yang langsung 

dialirkan kesungai (biru) disamping jalan raya. 

Sedangkan kelistrikan dialirkan dari tiang listrik (kuning) 

didepan tapak yang disambungkan sepanjang jalan . 

[11] 

Gambar peta infrastruktur tapak 

Gambar peta kondisi 
fisik bangunan sekitar 
tapak 
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Ruang lingkup sekitar site 

Disekitar site terdapat beberapa lingkup pemukiman 

warga yaitu daerah jalan tanah merah utara dan jalan 

tanah merah V. Selain itu terdapat lingkup Pendidikan 

yaitu SDN tanah kalikedinding V dan SMPN 58 Surabaya 

dan terdapat lingkup perekonomian yaitu blue bird daan 

foodcourt tanah merah. [11] 

Kondisi ekonomi  

Surabaya adalah pusat perdagangan dan pendidikan yang 

mengalami perkembangan pesat. Industri-industri 

utamanya antara lain pembuatan kapal, alat-alat berat, 

pengolahan makanan dan agrikultur, elektronik, 

perabotan rumah tangga serta kerajinan tangan. 

Sektor perdagangan mampu menyumbang 29,50% pada 

tahun 1991 dan terus meningkat menjadi 33,86% pada 

tahun 2001 dari PDRB Surabaya. Pembangunan bidang 

industri diupayakan juga mencakup pada pengembangan 

industri rumah tangga, industri kecil dan industri 

menengah. Saat ini, di Surabaya diperkirakan terdapat 

11.142 pabrik yang menyerap 309.223 tenaga kerja. [11] 

Pendidikan di Surabaya terdiri dari beberapa presentase yaitu 13,37% belum pernah 

sekolah dan tidak tamat, sedangkan 74,14% masih bersekolah dibeberapa tingkat , dan 

12,48% masih menjalani pembelajaran diperguruan tinggi. [11] 

 

Tingkat kesehatan di Surabaya lumayan tinggi dikarenakan terpenuhnya sarana prasarana 

kesehatan yang mendukung seperti halnya tertulis pada bps kota Surabaya yaitu penduduk 

yang tidak adanya keluhan mencapai 69,28% sedangkan penduduk yang memiliki keluhan 

lumayan sedang mencapai 13,41% dan penduduk yang memiliki keluhan rendah mencapai 

17,31%. [11] 

Kondisi sosial 

Gambar peta ruang lingkup 
sekitar tapak 
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   

Grafik pola pikir desain 



  
25 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 











Grafik ide dasar desain 
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







Gambar pengaplikasian banyak bukaan 

Gambar 
pengaplikasian 
health garden 

Gambar pengaplikasian 
vertical garden 

Gambar 
pengaplikasian 
ruang komunal 
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

 Setiap desain diharuskan mempunyai suatu 
analisis yang mendasari dari desain tersebut. Begitu pun 
rumah susun ini juga memiliki analisis yang mendasari 
fungsi dari bangunan, kegiatan yang dilakukan para 
pengguna, kebutuhan ruang yang dibutuhkan dan juga 
keadaan tapak objek. 
 
 Analisi fungsi rumah susun terbagi menjadi 3 
fungsi yaitu primer, sekunder, dan servis. Analisi fungsi 
primer dari rumah susun ialah menjadi tempat tinggal 
utama bagi pengguna untuk beristirahat maupun 
berkumpul dan berinteraksi Bersama keluarga maupun 
teman.  
 
 Analisi sekunder rumah susun ini ialah mendukung 
dari tujuan awal yaitu menjadi wadah untuk pengguna 
berinteraksi denga naman dan nyaman. Yang pertama 
ialah menjadi aula yang menjadikan tempat untuk 
berkumpul dalam semua kegiatan yang bersifat indoor, 
kemudian menjadi lapangan yang dapat menampung 
semua kegiatan yang bersifat outdoor. 
 
 Analisis servis rumah susun merupakan bagian 
pelengkap yang melayani 2 fungsi utama sebelumnya 
seperti penyediaan lingkup parkir untuk kendaraan 
pengguna, lalu uks untuk memberikan kemudahan bagi 
pengguna dalam menjaga maupun mengobati 
kesehatannya, kemudian menyediakan masjid sebagai 
tempat untuk melakukan peribadatan bagi muslim, selain 
itu juga menyediakan market sebagai tempat pengguna 
membeli kebutuhan. 

ANALISIS FUNGSI 
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ANALISIS PENGGUNA DAN AKTIVITAS 
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  

ANALISIS KEBUTUHAN RUANG 
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41 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS RUANG 



  
42 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS RUANG 



  
43 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS RUANG 



  
44 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS RUANG 



  
45 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS BENTUK 



  
46 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS BENTUK 



  
47 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS BENTUK 



  
48 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS BENTUK 



  
49 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS BENTUK 



  
50 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS  KAWASAN 



  
51 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS TAPAK 



  
52 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS TAPAK 



  
53 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS TAPAK 
 



  
54 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS TAPAK 
 



  
55 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS TAPAK 
 



  
56 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS TAPAK 
 



  
57 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS STRUKTUR 



  
58 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS STRUKTUR 



  
59 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS STRUKTUR 



  
60 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS STRUKTUR 



  
61 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS STRUKTUR 



  
62 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANALISIS UTILITAS 



  
63 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KONSEP DASAR 



  
64 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP DASAR 



  
65 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP TAPAK 



  
66 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP TAPAK 



  
67 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP TAPAK 



  
68 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP RUANG 



  
69 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP RUANG 



  
70 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP RUANG 



  
71 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP RUANG 



  
72 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP RUANG 



  
73 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP RUANG 



  
74 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP BENTUK 



  
75 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP BENTUK 



  
76 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP BENTUK 



  
77 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP BENTUK 



  
78 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP BENTUK 



  
79 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP STRUKTUR 



  
80 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP STRUKTUR 



  
81 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP STRUKTUR 



  
82 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP STRUKTUR 



  
83 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP STRUKTUR 



  
84 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP UTILITAS 



  
85 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP UTILITAS 



  
86 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP UTILITAS 



  
87 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP UTILITAS 



  
88 REDESAIN RUSUNAWA TANAH MERAH DENGAN PENDEKATANA BIOFILIK 

DENGAN PENDEKATAN BIOFILIK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KONSEP UTILITAS 



KONSEP DASAR : FUNGSIONAL INTERACTION
   Konsep ini  menerapkan prinsip-prinsip pendekatan Biofilik didalam semua aspek rancangan yang ada, dikarenakan Fungsional Interaction ini mengutamakan
semua kebutuhan interaksi yang ada didalam rusun yang mewadahi pengguna dalam skala besar. Penggunaan konsep ini bertujuan untuk mewadahi semua
interaksi pengguna dengan mengutamakan aspek kenyaman pada pengguna dengan didukung oleh pinsip pendekatan Biofilik ke dalam bangunan maupun di
dalam tapak.

FUNGSIONAL
INTERACTION

COMPLEXITY
AND ORDER &

DYNAMIC AND
DIFFUSED LIGHT

THERMAL AND
AIRFLOW

VARIABILITY

PROSPECT &
REFUGE

Penerapan 3 pola desain Biofilik yang ada didalam konsep Fungsional Interaction:

PEMANFAATAN RUANG
TERBUKA SEBAGAI
TEMPAT UNTUK
PENGHILANG STRES BAGI
PENGGUNA 

HASIL RANCANGAN

VISUAL CONNECTION
WITH NATURE &

MATERIAL
CONNECTION WITH

NATURE

PEMANFAATAN BENTUK
DINAMIS DAN SIMETRIS
YANG KAYA SENSORIK
DAN INFORMASI DENGAN
DIDUKUNG 
 PENCAHAYAAN YANG
DINAMIS DAN MENYEBAR

PENAMBAHAN BEBEBRAPA
VISUAL ALAM PADA
RUANG DENGAN
MATERIALALAM YANG
DAPAT MENDORONG
PENGGUNA UNTUK
EKSPLORASI

DENGAN BUKAAN YANG
BANYAK PENCAHAYAAN
DAN PENGHAWAAN
DIMANFAATKAN  DALAM
MENDUKUNG RASA
SENSORIK PENGGUNA.



TAPAK
REGULASI

HASIL RANCANGAN

Perubahan pada regulasi ialah penataan massa yang 
 lebih fungsionall dan terpusat dibandingkan

sebelumnya.

PARKIR
Perubahan pada ruang parkir ialah lebih

menyesuaikan secara kebutuhan
pengguna dalam ruang parkir

SIRKULASI 
Perubahan pada sirkulasi yaitu sirkulasi dibuat
one gate agar memberikan rasa aman dan juga
pengguna dapat mengakses dengan tiap ruang
dengan mudah

AIR HUJAN
Perubahan pada air hujan ialah penambahan
water tank beserta pengolahannya agar dapat
mengurangi pembuangan air hujan secara
langsung ke sungai.



TAPAK

CCTV

HASIL RANCANGAN

Penambahan sistem
keamanan berupa cctv

membuat kemanan
didalam tapak dpat

terpantau dengan baik . 

VEGETASI
Perubahan pada vegetasi ialah penambahan
beberapa tanaman dan pohon berdasarkan
fungsi,ketinggian, jarak yang terstruktur.

1

2

3

POHON PUCUK MERAH

POHON TANJUNG

POHON FLAMBOYAN

Berfungsi sebagai peneduh serta penyerap polusi
pada bagian depan tapak dan parkir.

Berfungsi sebagai peneduh 

4 POHON PALM

Berfungsi sebagai tanaman hias 

Berfungsi sebagai tanaman hias dan peneduh

1

1

1

1

2

2

2

2

2

3

3

3
3

3

3

3

3



HASIL RANCANGAN
KEYPLAN

RUANG

Pada basement terdapat perubahan pada sirkulasi parkir kendaraan
bermotor dan akses pengguna menuju kedalam rusun.

Pada lobby terdapat perubahan yaitu pada beberapa fungsi bangunan
yang sebelumnya terpisah lalu digabungkan pada area lantai 1 dengan
tujuan dapat memudahkan pengguna dalam mengakses dan
fungsional pada penggunaan ruang tapak.

Penambaan taman pada lantai 2 bertujuan untuk tempat bersantai dan
berinteraksi untuk pengguna dengan nyaman.

Pada lantai hunian terdapat perubahan tata ruang yang lebih
dimaksimalkan agar setiap ruang memiliki sirkulasi penghawaan dan
pencahayaan yang lebih baik

Pada rooftop dimanfaatkan untuk beberapa fasilitas berupa panel
surya dan hydroponik dibagian rooftop. panel surya dapat
dimanfaatkan sebagai penghemat energi dan hydroponik sebagai
ruang pembelajaran dan bersantai.



HASIL RANCANGAN
KEYPLAN

RUANG
TIPE 27

TIPE 36

TIPE 54

Pada lantai hunian
penghawaan dan
pencahayaan setiap
ruang dibuat merata
baik itu dari bagian
depan maupun
belakang,
penambahan
secondary skin untuk
mengurangi
kenaikan suhu
berlebih dan buffer
debu dari arah jalan
raya.



1

2

3

4

5

6

KEYPLAN

1

2 23

4 56

3

7

1

2

3

7

1 1

2

3

RUANG

Perubahan pada ruang masjid lantai 1 ialah
sirkulasi pengguna yang diperjelas dan juga
peletakan bukaan yang diperbanyak agar cahaya
dan udara dapat berputar.

MASJID RUANG SHOLAT

TEMPAT WUDHU

KAMAR MANDI

GUDANG

ELEKTRIKAL

MIMBAR

LANTAI 1

LANTAI 2

LANTAI 1

Perubahan pada ruang masjid lantai 2 ialah
memperbanyak bukaan dan memperjelas akses
agar pengguna nyaman saat beribadah.

LANTAI 2

HASIL RANCANGAN

RUANG  SHOLAT

TANDON AIR

TERAS

TERAS



Perubahan pada bentuk rusun ialah massa pada
bentuk rusun dibuat tipis untuk memaksimalkan
dalam sirkulasi penghawaan dan pencahayaan
dengan penambahan void pada bagian tengah
bangunan.

RUMAH SUSUN

HASIL RANCANGAN

BENTUK

BENTUK BANGUNAN TERBENTUK
BERDASARKAN KEBUTUHAN RUANG YANG
DIPERLUKAN.

PEMBERIAN SPACE UNTUK SIRKULASI
UDARA,CAHAYA, DAN UTILITAS

PENAMBAHAN RUANG UNTUK SERVIS DAN
BASEMENT.



BENTUK

Perubahan pada bentuk masjid yaitu pada
penggunaan atap perisai agar kenaikan suhu pada
lantai 2 dapat dikurangi, pengaplikasian roster
pada bagian pembatas ruang untuk penghawaan
dan pencahayaan alami yang lebih baik. 

MASJID

HASIL RANCANGAN

BENTUK BANGUNAN TERBENTUK
BERDASARKAN KEBUTUHAN
RUANG YANG DIPERLUKAN.

PEMBERIAN BUKAAN DAN TERAS
AGAR SIRKULASI UDARA DAN
PENCAHAYAAN DAPAT
MAKSIMAL

MENGGUNAKAN ATAP PERISAI
AGAR SUHU RUANGAN TIDAK
BERLEBIH



HASIL RANCANGAN

PIPA
VERTIKAL
AIR HUJAN

SALURAN AIR
HUJAN
HORIZONTAL

BAK AIR
SEMENTARA

TEMPAT
PENGOLAHAN
AIR HUJAN

PIPA VERTIKAL AIR HUJAN

SALURAN AIR HUJAN HORIZONTAL
BAK AIR SEMENTARA
TEMPAT PENGOLAHAN AIR HUJAN

SKEMA AIR HUJAN
SALURAN AIR
HUJAN
HORIZONTAL

PIPA VERTIKAL
AIR HUJAN

BAK AIR
SEMENTARA

TEMPAT
PENGOLAHAN
AIR HUJAN

SALURAN
PLUMBING

HYDROPONIK

RUMAH SUSUN
UTILITAS



UTILITAS

HASIL RANCANGAN

Sistem utilitas khususnya air kotor dibuat ruang
saluran berukuran 60x60 yang nantinya disalurkan
melalui shaft basah kamar lalu kemudian dialirkan
ke shaft plumbing pada core dan langsung
disalurkan ke saptictank kemudian ke sumur
resapan.

PLUMBING AIR
KOTOR PLUMBING AIR

KOTOR
PLUMBING AIR

KOTOR

SAPTICTANK DAN
SUMUR RESAPAN
AIR KOTOR

KAMAR MANDI

SHAFT BASAH
TIAP KAMAR

SHAFT
PLUMBING
PADA CORE

SAPTICTANK

SUMUR
RESAPAN

KAMAR MANDI

SHAFT BASAH KAMAR
SHAFT PLUMBING PADA CORE
SAPTICTANK DAN SUMUR
RESAPAN AIR KOTOR

RUMAH SUSUN



UTILITAS

HASIL RANCANGAN
RUMAH SUSUN



UTILITAS

HASIL RANCANGAN

RUMAH SUSUN

Standar sampah yang dihasilkan: 0,7 kg/hari 
 kota besar/ orang                         2,75 L/hari  
kebutuhan sampah total              : 0,7x 1500 = 1050 kg/hari
                                                      2,75x1500 = 4125 L/hari

SISTEM KEBUTUHAN UTILITAS RUSUN

SAMPAH

Tiap kamar berisi                      : 4-5 orang
Banyaknya unit                         : 300 unit
Total pengguna didalam rusun : 5 x 300 = 1500 orang

DATA : 

Standar air bersih yang dibutuhkan : 100 L/hari 
 rusun/ orang                                     
kebutuhan air bersih total                 : 100x 1500 = 150.000                      
                                                            L/hari

AIR BERSIH

Standar listrik yang dibutuhkan :  3,91 L/hari 
 rusun/ unit                                    
kebutuhan air bersih total          : 3,91 x 1500 = 7.500                      
                                                    Kwh/hari

LISTRIK



SITE PLAN

   Redesain rusunawa Tanah merah ini
menerapkan pendekatan Biofilik dan
didukung oleh konsep dasar Fungsional
interaction yang didalamnya memiliki
tujuan untuk mewadahi dan membentuk
semua interaksi yang sangat kompleks agar
terciptalah keterikatan didalam desain ini.
Desain ini memiliki kawasan yang dikelilingi
oleh pemukiman warga jadi unsur sekitar
juga berpengaruh penting dalam
terbentuknya rusun ini.Prinsip Biofilik yang
dipakai ialah pola analogi alam dan pola
sifat ruang agar antara bangunan,tapak
dan sekitar itu dapat tercipta keselarasan
satu sama lainnya.

HASIL RANCANGAN



LAYOUT PLAN
    Peletakan massa pada tapak dibagi
menurut fungsi menjadi 2 zonasi yaitu fungsi
primer,dan penunjang. Pada fungsi primer
terdapat bangunan rusun sendiri yang
berada dibagian belakang tapak agar
penguna rusun memiliki privasi . Peletakan
ini juga didukung dengan prisnsip pola sifat  
ruang yang menjadikan interaksi antar
pengguna tetap merasa nyaman,
sedangkan untuk fungsi penunjang terdiri
dari beberapa bangunan seperti masjid,
parkir, dan taman. Peletakan bangunan
penunjang didasari oleh 2 prinsip yaitu pola
analogi alam dan pola sifat ruang yang
membuat beberapa fasilitas tersebut
berposisikan mengelilingi rusun yang
gunanya memudahkan sirkulasi dan akses
pengguna dalam mengakses bangunan
tersebut disamping itu juga efisiensi ruang
dalam tapak juga bisa dimaksimalkan.

HASIL RANCANGAN



KEYPLAN

DENAH

   Pembuatan denah sendiri disusun
dengan berdasarkan prinsip Biofilik yaitu
pola analogi alam dan pola sifat ruang.
yang membuat penataan denah lebih
terikat dan selaras satu sama lain, dan
juga efisiensi penataan ruang sangat bisa
dimaksimalkan dengan baik. Sedangkan
untuk suasana dan rasa didalam ruang
didasarkan dengan prinsip pola alam
dalam ruang jadi memasukan unsur-
unsur alam disetiap ruang agar
memberikan rasa nyaman dalam setiap
interaksi yang ada.

RUSUN

HASIL RANCANGAN

DENAH BASEMENT

DENAH LANTAI 1



KEYPLAN

DENAH

   Pembuatan denah sendiri disusun
dengan berdasarkan prinsip Biofilik yaitu
pola analogi alam dan pola sifat ruang.
yang membuat penataan denah lebih
terikat dan selaras satu sama lain, dan
juga efisiensi penataan ruang sangat bisa
dimaksimalkan dengan baik. Sedangkan
untuk suasana dan rasa didalam ruang
didasarkan dengan prinsip pola alam
dalam ruang jadi memasukan unsur-
unsur alam disetiap ruang agar
memberikan rasa nyaman dalam setiap
interaksi yang ada.

RUSUN

HASIL RANCANGAN

DENAH TAMAN
LANTAI 2

DENAH ROOFTOP



KEYPLAN

DENAH

   Pembuatan denah sendiri disusun
dengan berdasarkan prinsip Biofilik yaitu
pola analogi alam dan pola sifat ruang.
yang membuat penataan denah lebih
terikat dan selaras satu sama lain, dan
juga efisiensi penataan ruang sangat bisa
dimaksimalkan dengan baik. Sedangkan
untuk suasana dan rasa didalam ruang
didasarkan dengan prinsip pola alam
dalam ruang jadi memasukan unsur-
unsur alam disetiap ruang agar
memberikan rasa nyaman dalam setiap
interaksi yang ada.

RUSUN

HASIL RANCANGAN



MASJID

DENAH

   Pembuatan denah sendiri disusun
dengan berdasarkan prinsip Biofilik yaitu
pola analogi alam dan pola sifat ruang.
yang membuat penataan denah lebih
terikat dan selaras satu sama lain, dan
juga efisiensi penataan ruang sangat bisa
dimaksimalkan dengan baik. Sedangkan
untuk suasana dan rasa didalam ruang
didasarkan dengan prinsip pola alam
dalam ruang jadi memasukan unsur-
unsur alam disetiap ruang agar
memberikan rasa nyaman dalam setiap
interaksi yang ada.

HASIL RANCANGAN
KEYPLAN



TAMPAK

RUSUN

    Tampak sendiri dibuat berdasarkan
prinsip Biofilik yaitu pola alam dalam
ruang, jadi unsur - unsur alam tersebut
menjadikan tampak lebih berwarna dan rasa
ketertarikan. Dan juga dengan
menggunakan warna-warna yang natural
juga memunculkan rasa nyaman yang
menarik pengguna untuk berinteraksi
dengan nyaman dan berkesan.

HASIL RANCANGAN



TAMPAK

RUSUN

HASIL RANCANGAN

    Tampak sendiri dibuat berdasarkan
prinsip Biofilik yaitu pola alam dalam
ruang, jadi unsur - unsur alam tersebut
menjadikan tampak lebih berwarna dan rasa
ketertarikan. Dan juga dengan
menggunakan warna-warna yang natural
juga memunculkan rasa nyaman yang
menarik pengguna untuk berinteraksi
dengan nyaman dan berkesan.



TAMPAK

MASJID

HASIL RANCANGAN

    Tampak sendiri dibuat berdasarkan
prinsip Biofilik yaitu pola alam dalam
ruang, jadi unsur - unsur alam tersebut
menjadikan tampak lebih berwarna dan rasa
ketertarikan. Dan juga dengan
menggunakan warna-warna yang natural
juga memunculkan rasa nyaman yang
menarik pengguna untuk berinteraksi
dengan nyaman dan berkesan.



POTONGAN 

   Potongan sendiri dibuat berdasarkan
prinsip Biofilik yaitu pola sifat ruang, jadi
bangunan memiliki struktur yang cocok
masing-masing tergantung ukuran, tinggi
dan kapasitas pengguna yang ditampung.
seperti rusun ini memakai struktur rigid
frame dengan core dikedua sisi bangunan
yang menggunakan core dengan share wall
yang digunakan sebagai utilitas rusun dan
sistem mesin lift pengguna. sedangkan
untuk pondasi menggunakan footplat yang
dikombinasikan dengan borepile yang dapat
menahan beban bangunan tinggi. Dan
penggunaan atap dak yang efisiensi dalam
pembuatan, daya tahan yang kuat, dan
dapat menghalau panas.

RUSUN

HASIL RANCANGAN



POTONGAN 

   Potongan sendiri dibuat berdasarkan
prinsip Biofilik yaitu pola sifat ruang, jadi
bangunan memiliki struktur yang cocok
masing-masing tergantung ukuran, tinggi
dan kapasitas pengguna yang ditampung.
seperti rusun ini memakai struktur rigid
frame dengan core dikedua sisi bangunan
yang menggunakan core dengan share wall
yang digunakan sebagai utilitas rusun dan
sistem mesin lift pengguna. sedangkan
untuk pondasi menggunakan footplat yang
dikombinasikan dengan borepile yang dapat
menahan beban bangunan tinggi. Dan
penggunaan atap dak yang efisiensi dalam
pembuatan, daya tahan yang kuat, dan
dapat menghalau panas.

RUSUN

HASIL RANCANGAN



POTONGAN 

MASJID

   Potongan sendiri dibuat berdasarkan
prinsip Biofilik yaitu pola sifat ruang, jadi
bangunan memiliki struktur yang cocok
masing-masing tergantung ukuran, tinggi
dan kapasitas pengguna yang ditampung.
seperti rusun ini memakai struktur rigid
frame. sedangkan untuk pondasi
menggunakan footplat yang dapat menahan
beban bangunan dengan pengguna yang
lumayan banyak. Dan penggunaan atap
perisai yang mengurangi suhu ruang, dan
perawatan mudah

HASIL RANCANGAN



TAMPAK KAWASAN

    Orientasi bangunan menghadap ke selatan agar
bangunan rusun tidak terkena pancaran sinar
matahari berlebih pada pagi dan sore hari. Dan
semua bangunan memanfaatkan prinsip pola alam
dalam ruang yang diterapkan agar cahaya dapat
diserap dan diteruskan sesuai kebutuhan masing-
masing bangunan. Permainan material juga
dimanfaatkan agar bangunan memberikan rasa
hangat dan nyaman.

HASIL RANCANGAN



POTONGAN KAWASAN

    Potongan kawasan beberapa bangunan
menggunakan struktur sesuai dengan fungsi dan
banyaknya beban yang diterima bangunan.
bangunan yang menerima yang memiliki jumlah
beban besar menggunakan pondasi footplat yang
dikombinasikan borepile sedangkan bangunan
yang menerima beban tidak terlalu banyak
memakai pondasi footplat saja. 

HASIL RANCANGAN



EKSTERIOR 

    Pada bagian eksterior susunan bangunan
didukung dengan prisnsip pola sifat ruang yang
menjadikan interaksi antar pengguna tetap merasa
nyaman sesuai dengan pengaplikasian konsep
Fungsional Interaction

HASIL RANCANGAN

RUSUN

MASJID



INTERIOR HUNIAN RUSUN

    Pemilihan warna, perabot, dan material
menunjang suasana dan rasa didalam ruang yang 
 didasarkan pada prinsip pola alam dalam ruang
jadi memasukan unsur-unsur alam disetiap ruang
agar memberikan rasa nyaman dalam setiap
interaksi yang ada

HASIL RANCANGAN

TIPE 27

TIPE 36

TIPE 54



INTERIOR SERVIS RUSUN

HASIL RANCANGAN

MARKET

TAMAN 
KANAK-KANAK

    Pemilihan warna, perabot, dan material
menunjang suasana dan rasa didalam ruang yang 
 didasarkan pada prinsip pola alam dalam ruang
jadi memasukan unsur-unsur alam disetiap ruang
agar memberikan rasa nyaman dalam setiap
interaksi yang ada



INTERIOR SERVIS RUSUN

HASIL RANCANGAN

KANTIN

KLINIK

    Pemilihan warna, perabot, dan material
menunjang suasana dan rasa didalam ruang yang 
 didasarkan pada prinsip pola alam dalam ruang
jadi memasukan unsur-unsur alam disetiap ruang
agar memberikan rasa nyaman dalam setiap
interaksi yang ada



INTERIOR MASJID

HASIL RANCANGAN

    Pemilihan warna, perabot, dan material
menunjang suasana dan rasa didalam ruang yang 
 didasarkan pada prinsip pola alam dalam ruang
jadi memasukan unsur-unsur alam disetiap ruang
agar memberikan rasa nyaman dalam setiap
interaksi yang ada



EKSTERIOR KAWASAN

HASIL RANCANGAN

    Pada bagian eksterior susunan bangunan
didukung dengan prisnsip pola sifat ruang yang
menjadikan interaksi antar pengguna tetap merasa
nyaman sesuai dengan pengaplikasian konsep
Fungsional Interaction



DETAIL LANSKAP

HASIL RANCANGAN



DETAIL STRUKTURAL

HASIL RANCANGAN



DETAIL ARSITEKTURAL

HASIL RANCANGAN



DETAIL ARSITEKTURAL

HASIL RANCANGAN
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Modernisasi kota-kota di dunia telah 
menuntut para pemerintah kota untuk 
menampilkan wajah kota yang bersih dan 
nyaman. Salah satu tantangannya adalah 
penanganan permukiman kumuh. 
Permukiman kumuh lahir bukan tanpa 
sebab, ia lahir dari ketidakmampuan 
pemerintah dalam mengimplementasikan 
kebijaksanaan dan program yang jelas 
untuk membantu MBR dalam pengadaan 
rumahnya sendiri 

Pemenuhan kebutuhan rumah 
merupakan hal yang sangat urgen. 
Ironisnya,ketersediaan lahan untuk 
pembangunan permukiman semakin hari 
semakin berkurang. Melihat kondisi saat ini,  
pembangunan secara horizontal telah 
menjadi solusi yang kurang tepat terutama 
pada wilayah yang kepadatannya tinggi. 
Solusi yang ditawarkan adalah berupa 
pembangunan secara vertikal yaitu dalam 
bentuk rumah susun. Sedangkan kondisi 
beberapa rumah susun disurabaya masih 
ada yang kurang diperhatikan dalam 
perawatannya dan juga sirkulasi yang 
kurang jelas. Oleh karena itu redesain 

Kembali rumah susun perlu dilakukan agar 
dapat memperbaiki beberapa isu-isu 
masalah yang ada pada rumah susun, 
disamping itu juga memberikan tambahan 
pengguna untuk mendukung pemerintah 
kota Surabaya dalam menyelesaikan 
masalah kepadatan penduduk.  

Pendekatan yang diambil ialah 
pendekatan “biofilik” yang dapat 
memberikan sentuhan dalam menunjang 
kenyamanan dan keleluasaan pengguna 
baik itu dari segi fisik maupun psikologi. 
Pendekatan ini memiliki 3 prinsip yaitu : 1. 
Nature Natural Analogues Patterns (Pola 
Analogi Alam) 2. Nature In The Space 
Patterns (Pola Alam Dalam Ruang) 3. Nature 
Of The Space Patterns (Pola Sifat Ruang). 

 







 Berdasarkan kesimpulan yang 
telah dibuat melalui proses analisis dari 
studi awal, laporan “ Redesain rumah 
susun tanah merah Surabaya dengan 
pendekatan biofilik” ini jauh dari kata 
sempurna dan masih membutuhkan  
banyak penelitian kembali. Maka terdapat 
beberapa poin sebagai saran 
pertimbangan :  

1. Pada proses penelitian 
diperlukan kebutuhan 
pengguna dalam fungsi 
maupun kapasitas yang 
dibutuhkan 

2. Standar-standar rumah 
susun dalam itu 
sirkulasi,kebutuhan 
ruang,KLB, dan KDB.  

3. Pada proses analisis 
diperlukan detail pada 
bentuk,struktur,dan 
utilitas agar jelas untuk 
pengaplikasiannya. 

4. Pada konsep perlu 
keselarasan antara 
konsep dasar dengan 
konsep lainnya agar 
tidak mubazir dalam 
konsep 
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